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Tingkat kemiskinan yang tinggi terjadi tidak hanya di daerah pedesaan tetapi jugadi daerah perkotaan di
Indonesia. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat melakukan “ Program Peningkatan
Penghidupan Berbasis Masyarakat” (Program PPMK) yang merupakan komponen program Kota Tanpa
Kumuh (KOTAKU) sebagai program untuk mengurangi kemiskinan. Pemberdayaan masyarakat perkotaan
diharapkan dapat memberdayakan masyarakat berpenghasilan rendah di perkotaan dan meningkatkan
kesgjahteraan mereka dengan berpartisipasi dalam kegiatan bisnis yang produktif. Dalam program PPMK
KOTAKU, proses pemberdayaan |ebih ditujukan untuk meningkatkan keahlian dan keterampilan anggota
kelompok swadaya masyarakat melalui pengembangan usaha ekonomi yang produktif dan kreatif. Oleh
karenaitu, mereka dapat menjadi kelompok bisnis yang mandiri. Penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan
sumber-sumber sekunder. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor pendorong dan faktor
penghambat yang bersumber dari modal/kapital pada kondisi internal dan eksternal KSM. Studi ini
menyimpulkan bahwa memahami faktor yang menjadi dorongan dan hambatan keterlibatan kel ompok
swadaya masyarakat sangat penting dalam proses pemberdayaan masyarakat di perkotaan kumuh. Setiap
sumber daya diperlukan untuk memungkinkan anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam program
secara menyeluruh.

...... The high poverty rate occurs not only in rural areas but also in urban areas in Indonesia. The Ministry of
Public Works and Public Housing introduced the “ Community-based Livelihood |mprovement Program”
(Program PPMK) which is a component of the City without Slums (KOTAKU) as aprogram to alleviate
poverty. This program focus on building the city without sSlums area. The development of urban
communities is expected to empower low-income people in urban areas and improving their welfare through
participating in productive business activities. In the PPMK program, the process of continuous
development is more aimed at increasing the expertise and skills of self-help group members through the
development of productive and creative economic businesses. Therefore, they can become an independent
business group. This study carried out through qualitative approach. The data collection gathered through
indepth-interviewing, observation and secondary sources.The findings of this study indicate that there are
driving factors and inhibiting factors that originate from capital in the internal and external conditions of the
self-help group. This study concludes that understanding the factors that drive and inhibit the involvement of
self-help group membersis very important in the process of community development in slums area. Every
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resource is needed to enable community members to participate in the program thoroughly.



